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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

1) Parodi yang mendapatkan pelindungan sebagai sebuah karya turunan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

adalah parodi yang memuat kritik sebagai substansi yang berbeda dari 

karya aslinya (orisinalitas) dan sudah mendapatkan izin dari pencipta 

karya aslinya untuk menggunakan karyanya sebagai substansi dari 

sebuah parodi dengan membayar royalty atau sejumlah nilai ekonomi 

tertentu. Sejalan dengan hal itu, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta tidak memberikan pelindungan kepada parodi 

sebagai karya turunan dan menganggapnya sebagai pelanggaran 

terhadap hak cipta jika parodi tersebut tidak memuat unsur kritik, 

diciptakan tanpa izin dari pencipta karya aslinya dan hanya ditujukan 

untuk memberikan efek jenaka (komedi).  

 

2) Parodi memenuhi kriteria dari kepentingan yang wajar (fair use) dalam 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

dikarenakan parodi sejalan dengan tujuan dari kepentingan yang wajar 

(fair use) dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta yakni sebagai bentuk dari penulisan kritik dan dianggap tidak 

melanggar kepentingan yang wajar dari pencipta karya aslinya selama 

tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang terkait dengan moral, agama, kesusilaan, ketertiban umum, 

pertahanan dan keamanan negara serta tidak ditujukan untuk komersial.  

 

3) Terdapat miskonsepsi mengenai parodi di Indonesia, dimana 

kebanyakan masyarakat masih beranggapan bahwa parodi hanyalah 

bentuk dari komedi ataupun lelucon dengan meniru karya aslinya, 

padahal parodi merupakan bentuk atau sarana dalam pencapaian kritik 
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dengan menggunakan karya orang lain untuk mencapai hal tersebut. 

lelucon maupun komedi hanyalah efek jenaka yang diberikan untuk 

melengkapi dalam mencapai tujuan dari parodi yakni sebagai kritik 

sosial.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini khususnya mengenai pelindungan terhadap parodi 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, 

maka penulis hendak menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi pembuat Undang-Undang, dalam UUHC mendatang para pembuat 

undang-undang perlu mengatur ketentuan mengenai kriteria dari kritik 

sebagai tujuan dari pengecualian dalam hak cipta. Hal ini penting 

dilakukan agar mendapatkan kepastian mengenai kriteria kritik seperti 

apa yang diperkenankan oleh UUHC dalam karya-karya tertentu. 

Kemudian, para pembuat Undang-Undang sebaiknya menambahkan 

ketentuan mengenai bentuk atau kriteria dari sebuah karya turunan agar 

dapat mengakomodasi pelindungan bagi karya-karya lainnya yang tidak 

diatur dalam UUHC namun mendapatkan pelindungan berdasarkan 

prinsipnya seperti parodi.  

 

2. Bagi masyarakat khususnya yang ingin membuat karya dalam bentuk 

parodi, kiranya hasil penelitian ini dapat dipahami dan dicermati agar 

ketika pihak-pihak yang ingin membuat parodi memahami prinsip dari 

parodi yang diperkenankan dalam UUHC sehingga diharapkan nantinya 

karya turunan berupa parodi tersebut tidak dapat dianggap sebagai 

pelanggaran terhadap hak cipta.  
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